BAB IV

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil uraian pembahasan, berpijak dari pendapat Raymond
Williams yaitu lembaga budaya, isi budaya dan efek budaya serta konsep fungsi
tari dari buku M.Jazuli yang berjudul Seni Tari: Suplemen Pembelajaran Seni
Budaya, ternyata fungsi tari Nandak Ganjen adalah saling melengkapi dan saling
mendukung terkait kepentingan pada pasca upacara Sedekah Bumi. Tari Nandak
Ganjen yang sering dipentaskan dan sangat difungsikan pada pasca upacara
Sedekah Bumi di Gereja Katoljk-St: §Efvatius Kampung Sawah sebagai pemeriah
untuk memenuhi kebutuhan hlburam [‘)alam pertunjukan kesenian Betawi yang

bertujuan untuk pé ellharaan dam eleétarlan kesemarp Betawi terkhusus pada

seni tarinya, sehingga’ setelat pen)flhs m'enelm tari i dapat disimpulkan bahwa

fungsi tari Nandak Ganjenldla\hgkat d’aham pasca. Sedekah Bumi sebagai
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Lembaga budaya yang ada yaitua‘ pada Gereja Katolik St. Servatius dan
masyarakat gereja maupun masyarakat Kampung Sawah yang ada di dalamnya
yang merupakan sebuah tempat atau wadah diadakannya pertunjukan tari Nandak
Ganjen yang diadakan pada pasca upacara Sedekah Bumi itu yang selalu
dilakukan dan diturunkan setiap tahun ke tahun. Secara kelembagaannya tari
Nandak Ganjen pada pasca upacara Sedekah Bumi ini menjadi bentuk penguatan
budaya Betawi yang ada di Kampung Sawah bagi kehidupan masyarakat. Tari
Nandak Ganjen pada pasca upacara Sedekah Bumi sebagai isi budaya adalah
sebagai seni pertunjukan, hiburan atau tontonan masyarakat, dan media pendidikan

yangada di Gereja Katolik St. Servatius Kampung Sawah sehingga menjadi
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saling melengkapi untuk mempertahankan esistensinya. Dimana tari Nandak
Ganjen memiliki kepentingan atau tujuan yang diharapkan yaitu suatu bentuk
usaha untukmelestarikan tari Nandak Ganjen sebagai tarian Betawi yang mana di
daerah Kampung Sawah lebih didominasi oleh orang Betawi. Efek budaya yang
dihasilkan dari proses upacara Sedekah Bumi beserta pertunjukan tari Nandak
Ganjen ini adalah sebagai bentuk pelestarian budaya, pelestarian alam, rasa
gotong royong yang mana menberi nilai hidup rukun dan menjadi sumber sejarah.
Walaupun di era globalisasi sekarang yang banyaknya budaya asing masuk ke
Indonesia membuat sebuah kesenian tradisi menjadi terabaikan. Dengan adanya
pertunjukan tari Nandak Ganjen pada--pasca upacara Sedekah Bumi di Gereja
Katolik St. Servatius Kampungn aawah Bekasi ini  memperkuat bahwa

kelembagaan ini pqrﬁtmg untuk dqukung da,n d:pertahank|an

@\ --jtﬂ:;--- - J
Berdasarkan, penemuan, di iatas wdapat ditarik kesimpulan bahwa dengan

menerapkan teori Raymond Willi’fé{hs dan k&nsep pembagian fungsi tari M. Jazuli,
fungsi tari Nandak Ganjen pada pasca u;aC;rla Sédekah Bumi memiliki fungsi tari
sebagai hiburan, tari sebagai seni ‘pertunjukan, dan tari sebagai media pendidikan.
Fungsi tari sebagai media Pendidikan dapat dilihat dari lembaga budaya. Produk
yangdihasilkan yaitu tari Nandak Ganjen itulah yang diajarkan turun menurun ke
generasi anak — anak muda gereja, dimana gereja dan masyarakat pendukung itu
sendiri menjadi wadah untuk pembelajaran sekaligus pelestarian. Kontrol yang
dilakukan terlihat pada konsistensi pihak gereja yang terus melakukan upacara
Sedekah Bumi ini setiap satu tahun sekali. Selain itu pada pendidikan dapat
menjadi media dan aset pendidikan seni tari di gereja melalui kegiatan komunitas

penari gereja yaitu PENSAVAS dalam mewujudkan pelestarian kesenian tari

Betawi. Fungsi tari sebagai seni pertunjukan dapat dilihat dari serangkaian prosesi

132



pelaksanaan upacara Sedekah Bumi. Upacara tersebut merupakan isi budaya
berdasarkan simbol — simbol yang diusahakan oleh para pihak yang terlibat terdapat
waktu, tempat, persiapan, perlengkapan, yang secara terstruktur menghasilkan
sebuah upacara dan sajian pertunjukan tari Nandak Ganjen yang
berkesinambungan. Fungsi tari sebagai hiburan dapat dilihat pada efek budaya
yang dihasilkan yaitu upacara Sedekah Bumi mengharapkan sebuah gotong
royong, hidup rukun dan sumber sejarah bagi masyarakat. Sebuah seni
pertunjukan, terlebih pada tari Nandak Ganjen yang bersifat hiburan sudah barang
tentu membutuhkan suatu kegotongroyongan dan kerukunan masyarakat
pendukungnya. Selain itu, dapat‘~gipahami bahwa seni tari yang tidak
mementingkan keindahan melainkaﬁ{hntuk kepuasan individu sehingga bersifat
J ¥ b

spontanitas adalah mungsi seal tariiéé@gééi media hibura|n salah satunya pada tari
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